
ANALISIS PERBEDAAN TINGKAT FOMO (FEAR 
OF MISSING OUT) DAN KECENDERUNGAN 
NOMOPHOBIA PADA REMAJA SMP DAN SMA              

DI BULUSPESANTREN

SKRIPSI

Disusun Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan                                                                  

Mencapai Derajat Sarjana Keperawatan

Diajukan oleh

Siti Nurdiana

NIM : 202202139

PROGRAM STUDI KEPERAWATAN PROGRAM SARJANA

FAKULTAS ILMU KESEHATAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH GOMBONG

2026



i
Universitas Muhammadiyah Gombong

ANALISIS PERBEDAAN TINGKAT FOMO (FEAR 
OF MISSING OUT) DAN KECENDERUNGAN 
NOMOPHOBIA PADA REMAJA SMP DAN SMA                 

DI BULUSPESANTREN

SKRIPSI

Disusun Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan                                                                  

Mencapai Derajat Sarjana Keperawatan

Diajukan oleh

Siti Nurdiana

NIM : 202202139

PROGRAM STUDI KEPERAWATAN PROGRAM SARJANA

FAKULTAS ILMU KESEHATAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH GOMBONG

2026



ii
Universitas Muhammadiyah Gombong

HALAMAN PERSETUJUAN



iii
Universitas Muhammadiyah Gombong

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI



iv
Universitas Muhammadiyah Gombong

PERNYATAAN



v
Universitas Muhammadiyah Gombong

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS 

AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS



vi
Universitas Muhammadiyah Gombong

PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISM



vii
Universitas Muhammadiyah Gombong

KATA PENGANTAR

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Segala puji bagi Allah SWT, atas rahmat serta karunia-Nya sehingga penulis 

diberikan kesehatan, kesempatan dan kelancaran dalam menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “Analisis Perbedaan Tingkat FoMO (Fear of Missing Out) dan 

Kecenderungan Nomophobia pada Remaja SMP dan SMA di Buluspesantren”. 

Sholawat serta salam senantiasa kita sanjungkan kepada Nabi Agung Muhammad 

SAW, yang kita nantikan syafa’atnya di yaumul akhir, aamiin.

Proses penyusunan skripsi ini tentunya mendapatkan dukungan dari 

berbagai pihak dalam bentuk apapun. Pada kesempatan ini penulis ingin 

menyampaikan ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 

dalam proses pembuatan skripsi serta memberikan dukungan selama proses 

penyusunan skripsi, ucapan terima kasih penulis ucapkan kepada :

1. Allah SWT, yang memberikan kesehatan, kelancaran, kemudahan serta 

kasih sayang-Nya kepada penulis sehingga penulis mampu melalui proses 

perkuliahan dan proses pendewasaan dengan sebaik-baiknya.

2. Kedua orang tua mamak dan bapak, terimakasih sudah selalu 

mengusahakan dan memenuhi kebutuhan kehidupan penulis hingga saat ini, 

sudah menjadi alasan untuk senantiasa semangat berjuang dalam menjalani 

kehidupan, meraih cita-cita, dan menjadi wanita yang kuat. Tanpa doa, 

dukungan, dan pengorbanan dari Bapak dan Ibu, saya tidak mungkin bisa 

mencapai titik ini. Terima kasih sudah menjadi orang tua yang selalu ada 

untuk putrinya, gelar yang penulis dapatkan bukan hanya untuk diri sendiri 

namun sebagai bentuk perjuangan dan pencapaian orang tua yang telah 

mengantarkan anaknya ke dunia yang lebih luas.

3. Adikku Fakhri Ramadhan yang tersayang, terima kasih sudah menjadi 

tempat curhat bagi penulis, terima kasih sudah memberikan semangat dan 

dukungan. Penulis berharap suatu saat nanti kamu juga bisa lebih sukses 

dari pencapaian kakakmu ini. 



viii
Universitas Muhammadiyah Gombong

4. Keluarga besar, Eyang Sanurip, Mbah Tasimin, Mbah Parijo, Pakdhe, 

Budhe, Om, Tante, dan para saudara persepupuan, terimakasih atas 

dukungan dan doa yang diberikan untuk kelancaran skripsi penulis, terima 

kasih sudah membantu dan memberikan kasih sayang kepada penulis, 

sehingga penulis selalu punya alasan untuk senantiasa berjuang meraih cita-

cita.

5. Teman-teman seperjuangan dari 2022 yang senantiasa membantu dan 

menyemangati selama proses perkuliahan hingga proses skripsi yaitu, 

Nisywa Fitriana, Rosviana Alami, Syarah Dwiyanti, Rima Windy Astuti, 

dan Wiwin Nurani, tidak lupa teman-teman S1 Keperawatan kelas C dan 

teman-teman angkatan 2022 yang sudah berjuang bersama dan bertahan 

selama ini. Terimakasih atas segala motivasi, dukungan, pengalaman, dan 

kebersamaannya selama ini yang sangat berkesan di masa-masa perkuliahan 

hingga saat ini sudah dimasa-masa pembuatan skripsi. Semoga kita 

senantiasa menjaga silaturahmi hingga kita semua sama-sama sukses.

6. Ibu Dr. Hj. Herniyatun, S.H., M.Kep., Sp.Mat., selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Gombong periode 2021-2025 dan Bapak Prof. Dr. Sofyan 

Anif, M. Si selaku Rektor Universitas Muhammadiyah Gombong periode 

2025-2029

7. Ibu Cahyu Septiwi, M.Kep., Sp.Kep.MB., Ph.D, selaku Ketua Program 

Studi Keperawatan Program Sarjana Universitas Muhammadiyah 

Gombong.

8. Ibu Arnika Dwi Asti, M.Kep, selaku dosem pembimbing yang telah 

memberikan waktu, pemikiran, perhatian, dan memberikan saran, 

pengarahan serta kritik dalam proses penyusunan skripsi penulis.

9. Bapak Sawiji, S.Kep. Ns., M.Sc, selaku dosen penguji I yang telah 

memberikan masukan dalam penyusunan skripsi ini.

10. Ibu Tri Sumarsih, MNS, selaku dosen penguji II yang telah memberikan 

masukan dalam penyusunan skripsi ini.

11. Seluruh dosen Universitas Muhammadiyah Gombong yang telah 

memberikan banyak ilmu dan pengalaman.



ix
Universitas Muhammadiyah Gombong



x
Universitas Muhammadiyah Gombong

HALAMAN PERSEMBAHAN

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM

Alhamdulillah, segala puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, 

taufik, serta hidayah-Nya, kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini tepat waktu. Skripsi ini penulis persembahkan kepada:

1. Pintu surgaku, Ibundaku tersayang yang kelak akan menjadi bidadari surga, 

beliau sangat berperan penting dalam proses penyelesaian skripsi ini. Beliau 

memang tidak merasakan pendidikan hingga bangku perkuliahan, namun 

dukungan, harapan serta doa yang beliau selalu panjatkan tanpa henti akan 

selalu mengiringi setiap langkah penulis dalam mencapai kesuksesannnya.

2. Cinta pertama dan panutanku Ayahandaku, terimakasih atas segala 

pengorbanan, kasih sayang, serta segala bentuk tanggung jawab atas kehiduapn 

yang layak. Beliau tidak pernah menuntut putrinya, tetapi selalu memberi jalan 

bagi putrinya untuk menjadi seperti apa yang diinginkan putrinya. Beliau tidak 

pernah menanyakan kabar dan proses pendidikan anak perempuannya, karena 

beliau tau seberapa kuat robot rakitannya.

3. Kepada Ibu Arnika Dwi Asti M. Kep, selaku pembimbing skripsi penulis, 

terimakasih atas arahan dan bimbingan yang diberikan kepada penulis dalam 

proses penulisan skripsi ini, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 

tepat waktu.

4. Kepada seluruh dosen yang telah mendidik dan mengajar penulis selama proses 

sarjana dengan penuh rasa sabar dan ikhlas. Terimakasih atas ilmu yang telah 

diberikan, semoga menjadi amal jariyah bagi para dosen dan dapat menjadi ilmu 

yang bermanfaat bagi banyak orang.

5. Kepada sahabat dan teman-teman yang tidak bisa penulis sebut satu persatu, 

terimakasih telah menjadi bagian dari hidup penulis selama masa pendidikan 

penulis. Terimakasih telah mendengarkan yapping dan berisiknya keluh kesah 

penulis selama menyelesaikan skripsi ini, semoga kita semua menjadi sahabat 

dan teman yang membawa keberkahan serta kebermanfaatan til jannah.



xi
Universitas Muhammadiyah Gombong

6. Terakhir penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada seseorang yang 

mungkin sering terlupakan, yaitu penulis ingin mengucapkan terimakasih 

kepada diri sendiri karena tetap bertahan sampai tahap ini. Terimakasih karena 

tidak menyerah dan berani melawan rasa takut, serta keraguan terbesar dalam 

diri, terimakasih karena tidak menyerah dan tetap memilih melangkah dan terus 

berjuang walau sering hilang arah dan merasa terlambat dari yang lain. Saya 

bangga kepada kamu Siti Nurdiana, saya tahu perjalanan ini belum berakhir, 

masih banyak ketidakpastian dan luka yang mungkin datang tetapi semoga 

kamu mampu melewatinya dan ingat kamu pantas bahagia, kamu berhak 

bermimpi dan kamu layak untuk diperjuangkan. Teruslah hidup dengan hati 

yang jujur, jadilah orang yang baik dan berjalanlah dengan niat yang baik. 

Terimakasih Siti Nurdiana kamu telah berjuang sejauh ini.

MOTTO

Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tapi dua kali 

Allah berjanji bahwa: “Fa inna ma’al-‘usri yusra, Inna ma’al-‘usri yusra”

“setiap kesulitan pasti ada kemudahan”

(QS. Al-Insyirah 94;5-6)

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku”

(Umar bin Khattab)

“Allah lebih besar dari semua ketakutanmu”

Ikhtiar, doa, dan serahkan semua hasilnya kepada Allah, karena Allah lah sebaik-

baiknya perencana

(Ust. Hanan Attaki)



xii
Universitas Muhammadiyah Gombong

Program Studi Keperawatan Program Sarjana
Fakultas Ilmu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Gombong
Skripsi, Januari 2026

Siti Nurdiana1), Arnika Dwi Asti2)

nurdiana170104@gmail.com

ABSTRAK

Analisis Perbedaan Tingkat FoMO (Fear of Missing Out) dan Kecenderungan 
Nomophobia pada Remaja SMP dan SMA di Buluspesantren

Latar Belakang: Fenomena FoMO dan Nomophobia semakin meningkat pada remaja 
seiring tingginya penggunaan smartphone dan media sosial. Kondisi ini dapat 
memengaruhi kesehatan mental dan perilaku sehari-hari, sehingga penting untuk 
mengetahui perbedaan tingkat FoMO dan kecenderungan nomophobia berdasarkan jenjang 
pendidikan.
Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan tingkat FoMO 
dan Kecenderungan Nomophobia pada Remaja SMP dan SMA di Buluspesantren.
Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan 
komparatif cross-sectional, teknik sampling yang digunakan yaitu random sampling 
dengan total 214 responden. Teknik analisa data yang digunakan yaitu uji Mann Whitney 
U test.
Hasil Penelitian: Hasil menunjukkan bahwa tingkat FoMO dan Nomophobia pada kedua 
kelompok mayoritas berada pada kategori sedang, namun pada remaja SMA memiliki nilai 
kecenderungan yang lebih tinggi. Tingkat FoMO remaja SMP 55,5% sedangkan remaja 
SMA 55,8% dan kecenderungan nomophobia remaja SMP 72,3% sedangkan remaja SMA 
73,7%. Uji hipotesis menunjukkan perbedaan yang signifikan antara remaja SMP dan SMA 
pada kedua variabel dengan nilai (p<0,001).
Kesimpulan: Terdapat perbedaan yang signifikan dari tingkat FoMO dan kecenderungan 
Nomophobia antara remaja SMP dan SMA, dimana remaja SMA lebih beresiko mengalami 
keduanya.
Rekomendasi: Penelitian selanjutnya bisa lebih spesifik menjelaskan mengenai faktor 
yang memengaruhi perbedaan tingkat FoMO dan Nomophobia pada Remaja SMP dan 
SMA. Bagi pihak sekolah disarankan menyusun kebijakan yang lebih jelas dan terkontrol 
serta memberikan edukasi literasi digital. 
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FoMO, Nomophobia, Remaja, SMP, SMA
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ABSTRACT

Analysis of Differences in FoMO (Fear of Missing Out) Levels and Nomophobia 
Tendencies in Junior High and High School Adolescents at Buluspesantren

Background: The phenomena of FoMO and Nomophobia are increasing among 
adolescents due to  the high use of smartphones and social media. This condition can impact 
mental health and daily behavior, so it is important to understand the differences in levels 
of FoMO and Nomophobia tendencies based on educational level.
Objectives: This study aims to analyze diffferences in levels of FoMO and Nomophobia 
tendencies among junior high and high school adolescents at Buluspesantren.
Methods: This study used a quantitative design with a comparative cross-sectional 
approach. The sampling technique used was random sampling, with a total of 214 
respondents. The data analysis technique used was the Mann-Whitney U test.
Results: The results showed that levels of FoMO and Nomophobia in both groups were 
predominantly in the moderate category, but high school adolescents tended to have higher 
levels. The FoMO rate for junior high school adolescents was 55,5%, while high school 
adolescents were 55,8%, and the nomophobia tendency for junior high school adolescents 
was 72,3%, while high school adolescents were 73,7%. Hypothesis testing showed 
significant differences between junior high and high school adolescents in both variables 
(p<0.001).
Conclusion: There are significant differences in levels of FoMO and Nomophobia 
tendencies between junior high and high school adolescents, with high school adolescents 
being at higher risk of experiencing both.
Recommendation: Further research could more specifically explain the factors that 
influence the differences in FoMO and Nomophobia levels in middle and high 
school adolescents. Schools areadvised to develop clearer and more controlled policies and 
provide digital literacy education.

Keys Words;
FoMO, Nomophobia, Teenagers, Junior High School, High School

1 Student of Universitas Muhammadiyah Gombong
2 Lecturer of Universitas Muhammadiyah Gombong 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi pada era modern ini, 

sangat membantu manusia dalam menjalankan berbagai aktivitas sehari-

hari. Salah satu contoh perkembangan teknologi yang paling banyak 

digunakan akhir-akhir ini dalam menjalani kehidupan modern adalah 

smartphone (Prastiwi & Apriliyani, 2023). Perkembangan teknologi 

informasi terutama smartphone, telah menjadi bagian tak terpisahkan dari 

gaya hidup dan kebutuhan sehari-hari masyarakat di semua kalangan usia, 

mulai dari anak-anak hingga lanjut usia, saat ini semuanya tidak terlepas 

dari penggunaan teknologi canggih seperti smartphone (Yarni & Ifdil, 

2023). Smartphone merupakan ponsel cerdas dengan desain praktis yang 

dilengkapi dengan berbagai fitur-fitur canggih, seperti kamera dengan 

resolusi tinggi, pemindai sidik jari, bahkan pengenal wajah. Selain itu, 

smartphone juga dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan seperti 

memutar musik, menonton vidio hiburan, hingga mengakses informasi dari 

media sosial melalui internet (Vijnanamaya & Ambarini, 2023).

Menurut data yang dipaparkan (Statista, 2025) mengungkapkan 

bahwa sebanyak 5,56 miliar penduduk di seluruh dunia sudah menggunakan 

internet, yang berarti sekitar 67,9% dari seluruh penduduk global. Ditinjau 

dari segi jumlah, sebanyak 5,24 miliar atau sekitar 63,9% dari seluruh 

penduduk global, aktif menggunakan media sosial. Pada tahun 2024, 

pengguna internet secara global tertinggi diduduki oleh kalangan individu 

berusia sekitar 15-24 tahun di seluruh kawasan, diwakili oleh kaum muda 

Eropa dengan penetrasi paling signifikan 98%, sebagai perbandingan rata-

rata untuk seluruh dunia dengan kelompok usia 15-24 tahun sebesar 79%. 

Berdasarakan survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelengara Jasa 

Internet Indonesia (APJII) menjelaskan bahwa pada tahun 2024, terdapat 

lebih dari 221 juta jiwa pengguna internet dari jumlah populasi sebanyak 
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278 juta jiwa penduduk Indonesia, dengan total pengguna yang didominasi 

oleh laki-laki sebesar 50,7% dan perempuan sebesar 49,1%. Pengguna 

internet paling aktif di dunia maya mayoritas berasal dari Generasi Z 

(kelahiran 1997-2012) dengan jumlah 34,40%, disusul oleh generasi 

milenial  sebesar 30,62%, Gen X sebesar 18,98% dan generasi setelah Gen 

Z atau Gen Alpha sebesar 9,17% (APJII, 2024).

Berdasarkan pemaparan yang dijelaskan oleh APJII (2024) bahwa 

data terbanyak pengguna aktif internet merupakan remaja atau generasi 

muda kelahiran 1997-2012. Banyak faktor yang mempengaruhi mengapa 

remaja menjadi pengguna terbanyak dalam mengakses internet, salah 

satunya yaitu penggunaan internet untuk menyelesaikan tugas sekolah, 

berkomunikasi dengan teman, mencari maupun mendapatkan informasi 

terbaru melalui email, google, serta media sosial (Rizal & Widiantoro, 

2022). Pada dasarnya media sosial merupakan alat untuk berkomunikasi dan 

sebagai koneksi sosial antar individu agar mempererat interaksi tanpa 

batasan jarak dan waktu. Sejalan dengan kemajuan zaman, berbagai fitur 

media sosial seperti Twitter, WhatsApp, Telegram, Instagram, Facebook, 

dan Tiktok memberikan kemudahan para penggunanya untuk saling berbagi 

kabar, cerita, maupun berbagi momen-momen spesial dalam hidup 

(Chyquitita, 2024). 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam media 

sosial telah banyak membawa transformasi besar dalam pola interaksi 

bahkan budaya masyarakat. Media sosial banyak digunakan masyarakat 

umum, khususnya remaja sebagai sumber hiburan sekaligus platform 

mencari informasi tanpa batasan jarak, sehingga informasi bisa datang dari 

seluruh dunia (Lestari et al., 2023). Kemudahan dalam mengakses suatu 

platform untuk mendapatkan informasi dapat berdampak pada bergesernya 

fungsi media sosial. Pada awalnya media sosial berfungsi sebagai media 

interaksi dan sebagai alat komunikasi antar individu. Namun seiring waktu, 

fungsi penggunaannya beralih menjadi sebuah platform untuk berbagi 

momen dengan unsur pembandingan diri dan mengekspos kehidupan 
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sehari-hari yang sebaiknya hanya cukup menjadi konsumsi pribadi 

(Maghfiroh et al., 2023). 

Fenomena ini tentunya membawa dampak positif maupun dampak 

negatif terhadap pengguna smartphone, khususnya remaja. Salah satu 

dampak positif dari fenomena ini adalah remaja lebih terampil dalam 

mengikuti perkembangan teknologi dan memiliki banyak relasi. Namun 

dampak negatif yang ditimbulkan membuat remaja semakin ketergantungan 

dan ingin mengikuti trend terbaru agar tidak dianggap gagap teknologi atau 

yang biasa dikenal dengan gaptek. Fenomena ini sangat mempengaruhi 

kehidupan remaja, karena di fase perkembangannya mereka sedang dalam 

fase mencari jati diri sehingga remaja cenderung sering menggunakan 

media sosial sebagai sarana untuk memuaskan rasa penasaran mengenai hal 

yang sedang trend atau hanya sekedar mengikuti arus perkembangan 

teknologi (Chyquitita, 2024).

Hal ini menyebabkan penggunaan smartphone menjadi lebih intens 

untuk mengecek notifikasi media sosial seperti Instagram, whatsApp, 

maupun Tiktok. Seiring waktu dampak ini akan menimbulkan 

ketergantungan pada media sosial yang dapat menimbulkan fenomena baru 

yaitu sindrom Fear of Missing Out atau yang lebih di kenal dengan sindrom 

FoMO (Kusuma et al., 2023). Sindrom FoMO merupakan sebuah kondisi 

dimana individu merasa cemas, gelisah, dan takut kehilangan momen 

berharga di kalangannya, tanpa kehadiran dirinya (Przybylski et al., 2013). 

Individu akan merasa memiliki keinginan untuk berbagi momen yang 

sedang dilakukan di media sosial, juga tertarik menjalani apa yang 

dilakukan oleh orang lain, dan merasa sedih ketika akun media sosialnya 

tidak banyak yang melihat maupun ketika akunnya tak sengaja terhapus 

(Arief et al., 2024).

Berdasarkan penelitian (Maghfiroh et al., 2023) menjelaskan bahwa 

seseorang yang mengalami sindrom FoMO memiliki kecenderungan untuk 

selalu mengikuti hal yang dilakukan orang lain yang membuat mereka terus 

memeriksa notifikasi pada smartphone. Secara tidak sadar seseorang akan 
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selalu membawa dan membuka smartphone untuk melihat trend apa yang 

sedang viral di media sosial maupun melihat story orang lain pada waktu 

itu, yang mengakibatkan seseorang tidak dapat jauh dari smartphone dan 

merasa cemas jika berpergian tanpa smartphone. Sehingga dampak yang 

ditimbulkan dari berlebihan dalam penggunaan smartphone sampai 

menimbulkan kecanduan akan menyebabkan penggunanya mengalami 

kondisi No Mobile Phone Phobia atau yang lebih dikenal dengan istilah 

nomophobia. Tarisafitri et al., 2024, mendefinisikan nomophobia sebagai 

suatu kondisi psikologis yang menggambarkan kecemasan atau rasa takut 

terhadap kehilangan atau ketika tidak memiliki akses ke ponsel maupun 

perangkat seluler.

Nomophobia dianggap sebagai efek negatif dari perkembangan 

teknologi zaman modern, dimana individu dengan nomophobia seringkali 

proses berpikirnya terganggu akibat obsesi yang berlebihan terhadap 

smartphone (Putri & Kusumawati, 2024). Berdasarkan penelitian (Utami & 

Kurniawati, 2019) menjelaskan bahwa kecanduan smartphone pada remaja 

SMP dan SMA bisa menyebabkan berbagai masalah, seperti berisiko 

menurunnya prestasi belajar, menurunnya minat dalam mengikuti kegiatan 

sekolah, munculnya perasaan tidak puas atau tidak nyaman di sekolah, 

meningkatnya perasaan cemas, hingga memunculkan gejala depresi. 

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti 

menyimpulkan bahwa sindrom FoMO dan kecenderungan nomophobia 

merupakan suatu fenomena yang perlu diatasi karena dapat mempengaruhi 

kualitas pendidikan dan kondisi psikologis penggunanya khususnya remaja 

yang masih di fase labil. Setelah peneliti melakukan survey dan wawancara 

kepada guru Bimbingan Konseling didapatkan informasi bahwa di SMP 

Negeri 1 Buluspesantren diterapkan peraturan tidak boleh membawa 

smartphone ke sekolah akan tetapi, masih ada siswa-siswi yang melanggar. 

Hasil wawancara kepada guru Bimbingan Konseling di SMA Negeri 1 

Buluspesantren, didapatkan informasi bahwa siswa-siswi diperbolehkan 

membawa smartphone ke sekolah dan kebijakan pengumpulan smartphone 
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tergantung guru yang sedang mengajar di jam tersebut, sehingga 

memungkinkan siswa menyimpan smartphone secara mandiri. Selain itu, 

berdasarkan informasi dari guru Bimbingan Konseling, ditemukan kasus 

siswa tidak hadir tanpa keterangan yang jelas. Setelah ditelusuri, diketahui 

bahwa salah satu penyebabnya adalah kebiasaan bergadang untuk bermain 

smartphone, sehingga membuat siswa sering terlambat atau bahkan tidak 

berangkat ke sekolah. Kebiasaan tersebut menunjukkan adanya indikasi 

keterikatan yang berlebihan terhadap smartphone yang berdampak pada 

kesehatan fisik dan kedisiplinan. Studi pendahuluan yang dilakukan oleh 

peneliti dengan 10 responden, terdiri dari 5 siswa SMP dan 5 siswa SMA, 

didapatkan data sebagai berikut:

Tabel 1.1 Hasil Studi Pendahuluan
Responden No Kriteria

SMP SMA
N 

1. 

2.

3.

4.

5.

6.

 

Lama pernggunaan smartphone :
>5 tahun
3-4 tahun
1-2 tahun
Total 
Durasi penggunaan harian smartphone :
>5 jam/hari
3-4 jam/hari
1-2 jam/hari
Total
Kekhawatiran tertinggal informasi di 
media sosial atau Whats App :
Khawatir 
Biasa saja
Total
Respon saat tidak membuka media sosial 
sementara waktu :
Gelisah 
Biasa saja
Total
Respon ketika smartphone tertinggal atau 
habis baterai :
Panik atau tidak nyaman
Tidak terlalu terganggu
Total 
Respon ketika smartphone tidak ada 
sinyal/internet :
Panik/Kesal/Bosan/Sedih
Biasa saja
Total 

3
1
1

2
2
1

5
0

3
2

3
2

4
1

4
1
0

3
2
0

5
0

2
3

3
2

4
1

7
2
1
10

5
4
1
10

10
0
10

5
5
10

6
4
10

8
2
10
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Berdasarkan fenomena dari studi pendahuluan dan perbedaan 

kebijakan mengenai penggunaan smartphone di SMP Negeri 1 

Buluspesantren dan SMA Negeri 1 Buluspesantren, hal tersebut menjadi 

dasar dalam pemilihan tempat penelitian. Fenomena pelanggaran aturan di 

SMP dan fleksibilitas penggunaan smartphone di SMA memberikan 

peneliti peluang untuk menganalisis perbedaan tingkat FoMO dan 

kecenderungan Nomophobia secara mendalam. Kedua tempat ini menjadi 

representasi yang tepat untuk menggambarkan mengenai dinamika 

penggunaan media sosial dan keterikatan terhadap smartphone yang dapat 

mempengaruhi psikologis remaja di jenjang pendidikan yang berbeda.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu, apakah terdapat perbedaan antara tingkat FoMO 

dan kecenderungan nomophobia pada remaja SMP dan SMA di  

Buluspesantren?.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan tingkat FoMO 

dan kecenderungan nomophobia pada remaja SMP dan SMA di  

Buluspesantren.

2. Tujuan Khusus

a. Menggambarkan karakteristik demografi pada remaja SMP dan 

SMA di Buluspesantren.

b. Mengidentifikasi tingkat FoMO pada remaja SMP dan SMA di 

Buluspesantren.

c. Mengetahui kecenderungan nomophobia pada remaja SMP dan 

SMA di Buluspesantren.
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D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat dan menambah pengetahuan khususnya dalam bidang ilmu 

psikologi pendidikan, perkembangan psikologi klinis pada remaja 

terkait fenomena psikologis yang muncul seperti sindrom FoMO dan 

nomophobia berdasarkan tingkat pendidikan di SMP dan SMA, yang 

dapat memberikan gambaran mengenai perkembangan psikologis yang 

terjadi di masa remaja.

2. Secara Praktisi

a. Bagi Remaja

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran remaja 

khususnya jenjang SMP dan SMA untuk lebih bijak dalam 

penggunaan media sosial sebagai refleksi terkait sindrom FoMO dan 

kecenderungan nomophobia.

b. Bagi Pihak Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai acuan bagi 

pihak sekolah, guna meningkatkan kebijakan penggunaan 

smarthphone di sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

c. Bagi Orang Tua 

Hasil penelitian ini diproyeksikan dapat memberikan kontribusi 

terhadap peran orang tua mendampingi remaja dalam penggunaan 

teknologi serta menjaga keseimbangan antara kebutuhan teknologi 

digital dan kehidupan sosial.

d. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman masyarakat 

lingkungan sekitar remaja tentang pentingnya pengawasan serta 

pembentukan lingkungan yang mendukung penggunaan teknologi 

dengan bijak.
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e. Peneliti Lainnya

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi landasan dan acuan 

bagi penelitian berikutnya agar dapat melengkapi kekurangan dan 

mengembangkan ruang lingkup untuk melakukan penelitian lebih 

merinci terkait tingkat FoMO dan kecenderungan nomophobia.

E. Keaslian Penelitian
Tabel 1.2 Keaslian Penelitian

Nama 
Peneliti 

dan 
Tahun 

Penelitian

Judul 
Penelitian

Metode 
Penelitian

Hasil Penelitian Persamaan 
dan 

Perbedaan 
dengan 

Penelitian ini
Zeynep 
Oznur 
Ergin dan 
Arif Ozer 
Tahun 
2021

Unrafelling 
the Relation 
Between 
Fear of 
Missing Out, 
Time Spent 
on the 
Phone, Sex, 
Alienation, 
and 
Nomophobia

Metode 
penelitian 
yang 
digunakan 
merupakan 
metode 
kuantitatif 
dengan 
analisis 
mediasi 
moderasi, 
dengan teknik 
convenience 
sampling 
dihasilkan 
sampel 
sebanyak 595 
siswa SMA. 

Hasil penelitian 
menjelaskan bahwa 
efek langsung dari 
FoMO, SA, dan 
TSOP terhadap 
nomophobia 
signifikan secara 
statistik, sebaliknya 
jenis kelamin 
menunjukkan hasil 
yang tidak signifikan. 
FoMO dan Sa juga 
meningkatkan TSOP 
dalam model mediasi. 
Selain itu, efek dari 
interaksi (jenis 
kelamin dan TSOP) 
signifikan secara 
statistik dalam model 
hasil.

Persamaan :
Topik yang 
dibahas pada 
penelitian 
sama yaitu 
membahas 
mengenai 
Fear of 
Missing Out 
(FoMO) dan 
Nomophobia.

Perbedaan :
Tempat 
penelitian dan 
penggunaan 
sampel pada 
penelitian 
tersebut hanya 
pada anak 
SMA. Peneliti 
mengembang-
kan dengan 
mengambil 
sampel dari 
anak SMP dan 
SMA

Anagha 
Prabha P.S 
dan Sneha 
Susan 
Thomas
Tahun 
2023

Exploring 
the Interplay 
of 
Nomophobia 
Fear of 
Missing Out 
& Quality of 
Life among 
Young 
Adults

Metode 
penelitian 
menggunakan 
kuantitatif 
korelasional, 
dengan teknik 
convenient 
sampling, dan 
teknik analisis 
statistik yang 
digunakan 

Penelitian ini 
mengungkapkan 
bahwa tidak ada 
hubungan positif 
antara FoMO dengan 
kualitas hidup, begitu 
pula pada kualitas 
hidup tidak ada 
hubungan dengan 
nomophobia. Namun, 
nomophobia memiliki 

Persamaan :
Persamaan 
penelitian ini 
ada pada topik 
penelitian 
yaitu 
membahas 
mengenai 
FoMO dan 
Nomophobia.
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yaitu korelasi 
Spearman, 
Mann Whitney 
U test, dan 
analisis 
Regresi.

hubungan yang erat 
dengan FoMO. Selain 
itu, saat membahas 
mengenai jenis 
kelamin, ada 
perbedaan yang 
signifikan dalam fear 
of missing out, 
sedangkan tidak ada 
perbedaan jenis 
kelamin dalam 
kualitas hidup dan 
nomophobia. Hasil 
regresi menunjukkan 
bahwa nomophobia 
mempengaruhi rasa 
takut kehilangan dan 
nomophobia tidak 
mempengaruhi 
kualitas hidup.

Perbedaan :
Perbedaan 
penelitian 
terletak pada 
fokus sampel 
dimana 
penelitian 
tersebut 
berfokus pada 
dewasa muda 
dan penelitian 
ini 
mengembang-
kan 
pembahasan di 
kalangan 
remaja SMP 
dan SMA.

Kurnia 
Febri Yarni 
dan Ifdil 
Tahun 
2023

Hubungan 
antara FoMO 
dengan 
Kecenderu-
ngan 
Nomophobia 
pada 
Mahasiswa

Penelitian ini 
menggunakan 
metode  
deskriptif 
korelasional 
dengan teknik 
proportional 
random 
sampling, 
dihasilkan 
jumlah sampel 
222 
responden.

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
FoMO memiliki 
hubungan yang 
signifikan dengan 
kecenderungan 
nomophobia.  Hal ini 
dibuktikan 
berdasarkan hasil 
korelasi sebesar 0,048  
Meskipun secara 
statistik dianggap 
signifikan, namun 
tingkat hubungannya  
rendah atau sangat 
lemah.

Persamaan :
Topik yang 
dibahas dalam 
penelitian 
sama yaitu 
membahas 
mengenai 
FoMO dengan 
kecenderu-
ngan 
nomophobia.

Perbedaan :
Tempat 
penelitian, 
waktu 
penelitian, dan 
sampel 
penelitian 
lebih 
difokuskan 
pada remaja 
SMP dan 
SMA.

M. Arief, 
Afriani, 
Dahlia dan 
Intan Dewi 
Kumala
Tahun 
2024

Peran Fear 
of Missing 
Out (FoMO) 
dalam 
meningkat-
kan 
Kecenderu-
ngan 
Nomophobia 
pada 
Mahasiswa

Metode 
penelitian 
yang 
digunakan 
yaitu metode 
kuantitatif 
korelasional, 
dengan teknik 
multistage 
cluster 
sampling dan 

Hasil penelitian 
tersebut menjelaskan 
bahwa uji lineritas 
menggunakan 
ANOVA tes for 
linearity, diperoleh 
nilai signifikansi 
p=0,000 (p<0,05), 
yang 
mengindikasikan 
adanya hubungan 

Persamaan :
Persamaannya 
terletak pada 
topik yang 
akan dibahas 
yaitu, 
mengenai 
FoMO dan 
kecenderu-
ngan 
nomophobia.
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disproportiona
te stratified 
random 
sampling.

linear antara FoMO 
dengan 
kecenderungan 
nomophobia. Pada uji 
hipotesis yang 
dilakukan 
menggunakan teknik 
Pearson Product-
Moment Correlation, 
hasil menunjukkan 
nilai signifikansi 
sebesar p=0,000 
(p<0,05). 
Kesimpulannya,  ada 
hubungan yang 
signifikan antara 
FoMO dengan 
nomophobia 
mahasiswa.

Perbedaan :
Perbedaan 
dengan 
penelitian 
tersebut yaitu 
pada populasi 
yang akan 
peneliti 
gunakan 
berupa remaja 
SMP dan 
SMA.

Farah 
Zhafirah, 
Engkos 
Kosasih 
dan Farhan 
Zakariyya
Tahun 
2023

Pengaruh 
Kontrol Diri 
terhadap 
Nomophobia 
yang 
Dimediasi 
oleh Fear of 
Missing Out 
(FoMO) 
pada 
Generasi Z 
di Bandung 
Raya

Metode 
penelitian 
menggunakan 
metode 
kuantitatif 
dengan 502 
responden Gen 
Z usia 18-24 
tahun. 
Instrumen 
penelitian ini 
ada tiga skala 
yaitu, BSCS; 
FOMOs; dan 
Nomophobia 
Quistionnaire 
(NMP-Q).

Penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
kontrol diri 
memberikan 
pengaruh negatif 
dalam menekan 
perilaku nomophobia. 
Selain itu, kontrol diri 
juga berpengaruh 
negatif terhadap 
sindrom FoMO, 
penelitian ini juga 
menyatakan bahwa 
FoMO memiliki 
hubungan signifikan 
yang positif dengan 
kecenderungan 
nomophobia, dan 
FoMO juga berperan 
menjadi penghubung 
dari rendahnya 
kontrol diri terhadap 
meningkatnya 
kecenderungan 
nomophobia.

Persamaan :
Persamaan 
terdapat pada 
topik yang 
dibahas yaitu 
mengenai 
FoMO dan 
nomophobia.

Perbedaan :
Perbedaaan 
sampel 
penelitian, 
dimana 
peneliti akan 
lebih fokus 
membahas 
mengenai 
analisis 
perbedaan 
tingkat FoMO 
dan 
kecenderu-
ngan 
nomophobia 
pada remaja 
SMP dan SMA
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Lampiran 7 Instrumen Penelitian

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth :

Calon Responden

Di tempat 

Dengan Hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Siti Nurdiana

NIM : 202202139

Prodi : Keperawatan Program Sarjana

Universitas : Universitas Muhammadiyah Gombong

Saya akan melaksanakan penelitian yang berjudul “Analisis Perbedaan 
Tingkat FoMO (Fear of Missing Out) dan Kecenderungan Nomophobia pada 
Remaja SMP Negeri 1 Buluspesantren dan SMA Negeri 1 Buluspesantren”. 
Penelitian ini tidak akan menimbulkan dampak buruk bagi Saudara sebagai 
responden. Informasi yang diberikan hanya untuk penelitian dan akan dijaga 
kerahasiaannya. Apabila Saudara berkenan, saya mohon kesediaanya untuk 
menandatangani lembar persetujuan menjadi responden dan menjawab pertanyaan 
yang  ada di lembar kuesioner. Apabila Saudara menolak, maka bisa mengundurkan 
diri dan menolak menandatangani surat pernyataan yang diberikan oleh peneliti.

Atas perhatian dan kerja samanya saya ucapkan terima kasih

Hormat Saya

Siti Nurdiana
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

       Kode responden :                               

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Inisial :

Usia :

Jenis Kelamin :

Kelas dan Sekolah :

Menyampaikan bahwa saya bersedia menjadi responden penelitian yang 
berjudul “Analisis Perbedaan Tingkat FoMO (Fear of Missing Out) dan 
Kecenderungan Nomophobia pada Remaja SMP Negeri 1 Buluspesantren dan 
SMA Negeri 1 Buluspesantren”.

Saya menerima informasi bahwa penelitian ini tidak akan memberikan 
dampak buruk kepada saya, sehingga data yang saya berikan merupakan data yang 
sebenarnya. Semua data yang saya berikan dan saya mencantumkan identitas saya 
hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian serta akan dijaga kerahasiaanya. 
Bila penelitian sudah selesai dan data sudah tidak digunakan maka data akan 
dimusnahkan.

Demikian pernyataan ini saya sampaikan dengan sadar dan tanpa paksaan 
dari pihak manapun.

Responden

(           )
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KUESIONER KARAKTERISTIK RESPONDEN

Perlu Saudara ketahui, bahwa semua jawaban tidak berpengaruh pada nilai ataupun 
konsekuensi terhadap diri Saudara, serta tidak ada jawaban benar atau salah. Setiap 
orang akan memiliki jawaban yang berbeda, oleh karena itu pilihlah jawaban yang 
paling sesuai dengan diri Saudara dan jawablah dengan sejujur-jujurnya tanpa 
mendiskusikan dengan orang lain. Semua jawaban akan dijaga kerahasiaannya dan 
hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian.

1. Nama inisial : ______________________
2. Jenis Kelamin : 

Ceklis salah satu.
□ Laki-laki
□ Perempuan

3. Usia :
Ceklis salah satu.
□ 13 tahun
□ 14 tahun
□ 15 tahun
□ 16 tahun
□ 17 tahun
□ 18 tahun

4. Sekolah :
Ceklis salah satu.
□ SMP N 1 Buluspesantren
□ SMA N 1 Buluspesantren

5. Sudah berapa lama Saudara memiliki smartphone?
Ceklis salah satu.
□ Kurang dari 1 tahun
□ 1-2 tahun
□ 3-4 tahun
□ Lebih dari 5 tahun

6. Seberapa sering Saudara menggunakan smartphone dalam sehari?
Ceklis salah satu.
□ Kurang dari 1 jam
□ 1-2 jam
□ 3-4 jam
□ Lebih dari 5 jam



Universitas Muhammadiyah Gombong

KUESIONER SINDROM FOMO (FEAR OF MISSING OUT)

Petunjuk:

Bacalah setiap pernyataan dan beri tanda (√) disebelah kanan 
pernyataan yang sesuai dengan diri Saudara. Tidak ada jawaban yang salah 
atau benar dan isilah setiap pernyataan dengan teliti jangan ada yang 
dikosongi.

Keterangan: 
1 : Sangat Tidak Setuju (STS)
2 : Tidak Setuju (TS)
3 : Netral (N)
4 : Setuju (S)
5 : Sangat Setuju (SS)
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KUESIONER SINDROM FOMO (FEAR OF MISSING OUT)

STS TS N S SSNo Pernyataan
1 2 3 4 5

1. Saya merasa resah ketika saya tidak 
dapat mengakses jejaring sosial.

2. Jika saya tidak memiliki akses ke 
jejaring sosial, saya akan 
memikirkan cara supaya bisa 
terkoneksi.

3. Saya terus memikirkan jejaring 
sosial ketika saya tidak dapat 
mengaksesnya.

4. Saya biasanya merasa kesal jika 
tidak terkoneksi ke jejaring sosial 
terlalu lama.

5. Saya merasa cemas ketika ponsel 
saya tidak memiliki sinyal internet.

6. Saya merasa berjarak dari orang-
orang ketika melihat mereka 
tampak bahagia dalam postingan 
mereka.

7. Seringkali saya merasa sedih 
melihat orang-orang di media sosial 
terlihat lebih bahagia dibanding diri 
saya.

8. Saya merasa kesal (kecewa) ketika 
teman saya tidak men-tag saya di 
postingannya.

9. Saya merasa sedih mengetahui dari 
postingan bahwa teman saya 
menghadiri suatu kegiatan dan saya 
tidak diajak.

10. Saya merasa tidak senang 
mengetahui di jejaring sosial teman 
saya berada di suatu tempat yang 
ingin saya kunjungi juga.

11. Ketika saya memulai melihat 
update jejaring sosial, saya 
kesulitan untuk berhenti.
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12. Keluarga dan teman saya 
mengeluhkan karena saya 
menghabiskan banyak waktu di 
jejaring sosial.

13. Dalam situasi sosial, saya lebih 
banyak memperhatikan telepon 
selular daripada teman saya.

14. Saya datang terlambat pada sebuah 
janji karena terlalu asik 
menggunakan media sosial.

15. Ketika saya di jejaring sosial, saya 
melupakan semua masalah.

16. Saya ingin orang-orang untuk like 
dan komen pada postingan saya.

17. Saya ingin mendapatkan lebih 
banyak likes dan komentar pada 
postingan saya.

18. Saya hanya memposting foto dan 
vidio yang saya rasa teman saya 
akan menyukainya.

19. Saya merasa kesal ketika postingan 
saya tidak mendapatkan banyak 
likes dan komentar.

20. Saya tidak tertarik pada reaksi yang 
diberikan teman saya di postingan-
postingan saya.
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KUESIONER KECENDERUNGAN NOMOPHOBIA (NMP-Q)

Petunjuk:

Bacalah setiap pernyataan dan beri tanda (√) disebelah kanan 
pernyataan yang sesuai dengan diri Saudara. Tidak ada jawaban yang salah 
atau benar dan isilah setiap pernyataan dengan teliti jangan ada yang 
dikosongi.

Keterangan :
1 : Sangat Tidak Setuju (STS)
2 : Tidak Setuju (TS)
3 : Agak Tidak Setuju (ATS)
4 : Netral (N)
5 : Agak Setuju (AS)
6 : Setuju (S)
7 : Sangat Setuju (SS)
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KUESIONER KECENDERUNGAN NOMOPHOBIA (NMP-Q)

STS TS ATS N AS S SSNo Pernyataan
1 2 3 4 5 6 7

1. Saya akan merasa tidak 
nyaman jika tidak dapat 
mengakses informasi 
secara terus-menerus 
melalui telepon pintar 
saya.

2. Saya akan merasa 
terganggu jika tidak 
dapat mencari informasi 
di telepon pintar saya, 
saat saya ingin 
melakukannya.

3. Saya akan merasa gugup 
ketika tidak dapat 
memperoleh berita 
(misalnya, kejadian, 
cuaca, dll) di telepon 
pintar saya.

4. Saya akan merasa 
terganggu jika tidak 
dapat menggunakan 
telepon pintar saya 
dan/atau kemampuannya 
saat saya ingin 
melakukannya.

5. Saya merasa takut ketika 
kahabisan baterai di 
telepon pintar saya.

6. Saya akan merasa panik, 
jika saya kehabisan pulsa 
atau mencapai batas data 
bulanan saya.

7. Jika saya tidak memiliki 
sinyal data atau tidak 
dapat terhubung Wi-Fi, 
maka saya akan terus-
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menerus memeriksa 
untuk melihat apakah 
saya sudah memiliki 
sinyal atau dapat 
menemukan jaringan Wi-
Fi.

8. Jika saya tidak dapat 
menggunakan telepon 
pintar saya, saya merasa 
takut terdampar di suatu 
tempat.

9. Jika saya tidak dapat 
memeriksa telepon pintar 
saya untuk sementara 
waktu, saya akan merasa 
ingin memeriksanya. 

10. Saya akan merasa cemas 
ketika saya tidak dapat 
langsung berkomunikasi 
dengan keluarga dan/atau 
teman-teman saya.

11. Saya akan khawatir 
ketika keluarga dan/atau 
teman saya tidak dapat 
menghubungi saya.

12. Saya akan merasa gugup 
ketika saya tidak dapat 
menerima pesan teks dan 
panggilan.

13. Saya akan merasa cemas 
karena saya tidak dapat 
berhubungan dengan 
keluarga dan/atau teman-
teman saya

14. Saya akan merasa gugup 
ketika saya tidak dapat 
mengetahui apakah 
seseorang telah mencoba 
menghubungi saya.
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15. Saya akan merasa cemas 
karena hubungan saya 
yang konstan dengan 
keluarga dan teman-
teman saya akan terputus.

16. Saya akan merasa gugup 
ketika saya akan terputus 
dari identitas online saya.

17. Saya akan merasa tidak 
nyaman ketika saya tidak 
dapat mengikuti 
perkembangan media 
sosial dan jaringan 
online.

18. Saya akan merasa 
canggung karena saya 
tidak dapat memeriksa 
notifikasi saya untuk 
pembaruan dari koneksi 
dan jaringan online saya.

19. Saya akan merasa cemas 
ketika saya tidak dapat 
memeriksa pesan 
email/WhatsApp saya.

20. Jika saya tidak membawa 
telepon pintar saya, maka 
saya akan merasa aneh 
karena saya tidak tahu 
harus berbuat apa.
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Lampiran 8 Hasil Analisa Data

HASIL PENELITIAN SMP

jeniskelaminSMP
Frequenc

y Percent
Valid 

Percent
Cumulative 

Percent
Laki-laki 58 48,7 48,7 48,7
Perempuan 61 51,3 51,3 100,0

Valid

Total 119 100,0 100,0

usiaSMP
Frequenc

y Percent
Valid 

Percent
Cumulative 

Percent
13 tahun 72 60,5 60,5 60,5
14 tahun 45 37,8 37,8 98,3
15 tahun 2 1,7 1,7 100,0

Valid

Total 119 100,0 100,0

kepemilikanSMP
Frequenc

y Percent
Valid 

Percent
Cumulative 

Percent
<1 tahun 8 6,7 6,7 6,7
1-2 tahun 34 28,6 28,6 35,3
3-4 tahun 44 37,0 37,0 72,3
>5 tahun 33 27,7 27,7 100,0

Valid

Total 119 100,0 100,0

penggunaanSMP
Frequenc

y Percent
Valid 

Percent
Cumulative 

Percent
<1 jam 6 5,0 5,0 5,0
1-2 jam 55 46,2 46,2 51,3
3-4 jam 42 35,3 35,3 86,6
>5 jam 16 13,4 13,4 100,0

Valid

Total 119 100,0 100,0



Universitas Muhammadiyah Gombong

SkorFoMOResSMP
Frequenc

y Percent
Valid 

Percent
Cumulative 

Percent
Sangat 
Rendah

2 1,7 1,7 1,7

Rendah 32 26,9 26,9 28,6
Sedang 66 55,5 55,5 84,0
Tinggi 18 15,1 15,1 99,2
Sangat Tinggi 1 ,8 ,8 100,0

Valid

Total 119 100,0 100,0

SkorNOMOResSMP
Frequenc

y Percent
Valid 

Percent
Cumulative 

Percent
Nomophobia Ringan 19 16,0 16,0 16,0
Nomophobia 
Sedang

86 72,3 72,3 88,2

Nomophobia Berat 14 11,8 11,8 100,0

Valid

Total 119 100,0 100,0

HASIL PENELITIAN SMA

jeniskelaminSMA
Frequenc

y Percent
Valid 

Percent
Cumulative 

Percent
Laki-laki 22 23,2 23,2 23,2
Perempuan 73 76,8 76,8 100,0

Valid

Total 95 100,0 100,0

usiaSMA
Frequenc

y Percent
Valid 

Percent
Cumulative 

Percent
15 tahun 7 7,4 7,4 7,4
16 tahun 52 54,7 54,7 62,1
17 tahun 33 34,7 34,7 96,8
18 tahun 3 3,2 3,2 100,0

Valid

Total 95 100,0 100,0
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kepemilikanResSMA
Frequenc

y Percent
Valid 

Percent
Cumulative 

Percent
<1 tahun 6 6,3 6,3 6,3
1-2 tahun 8 8,4 8,4 14,7
3-4 tahun 21 22,1 22,1 36,8
>5 tahun 60 63,2 63,2 100,0

Valid

Total 95 100,0 100,0

penggunaanResSMA
Frequenc

y Percent
Valid 

Percent
Cumulative 

Percent
<1 jam 5 5,3 5,3 5,3
1-2 jam 20 21,1 21,1 26,3
3-4 jam 33 34,7 34,7 61,1
>5 jam 37 38,9 38,9 100,0

Valid

Total 95 100,0 100,0

SkorFoMOResSMA
Frequenc

y Percent
Valid 

Percent
Cumulative 

Percent
Sangat 
Rendah

1 1,1 1,1 1,1

Rendah 10 10,5 10,5 11,6
Sedang 53 55,8 55,8 67,4
Tinggi 28 29,5 29,5 96,8
Sangat Tinggi 3 3,2 3,2 100,0

Valid

Total 95 100,0 100,0

SkorNOMOResSMA
Frequenc

y Percent
Valid 

Percent
Cumulative 

Percent
Nomophobia Ringan 1 1,1 1,1 1,1
Nomophobia 
Sedang

70 73,7 73,7 74,7

Nomophobia Berat 24 25,3 25,3 100,0

Valid

Total 95 100,0 100,0
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TINGKAT PENDIDIKAN

sekolah
Frequenc

y Percent
Valid 

Percent
Cumulative 

Percent
SMP 119 55,6 55,6 55,6
SMA 95 44,4 44,4 100,0

Valid

Total 214 100,0 100,0

HASIL ANALISA PERBEDAAN 

Ranks

sekolah N
Mean 
Rank

Sum of 
Ranks

SMP 119 95,00 11305,50
SMA 95 123,15 11699,50

skortotalFOM
O

Total 214
SMP 119 95,86 11407,50
SMA 95 122,08 11597,50

skortotalNOM
O

Total 214

Test Statisticsa

skortotalFOM
O

skortotalNOM
O

Mann-Whitney U 4165,500 4267,500
Wilcoxon W 11305,500 11407,500
Z -3,670 -3,952
Asymp. Sig. (2-
tailed)

<,001 <,001

a. Grouping Variable: sekolah
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Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-WilkskortotalFO

MO Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Sangat 
Rendah

. 3 . . 3 .

Rendah ,339 42 <,001 ,747 42 <,001
Sedang ,479 119 <,001 ,503 119 <,001
Tinggi ,406 46 <,001 ,612 46 <,001

skortotalNO
MO

Sangat 
Tinggi

,441 4 . ,630 4 ,001

a. Lilliefors Significance Correction

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize

d Residual
N 214

Mean ,0000000Normal Parametersa,b

Std. Deviation ,44940860
Absolute ,271
Positive ,271

Most Extreme 
Differences

Negative -,200
Test Statistic ,271
Asymp. Sig. (2-tailed)c <,001

Sig. <,001
Lower 
Bound

,000
Monte Carlo Sig. (2-
tailed)d 99% Confidence 

Interval
Upper 
Bound

,000

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 
2000000.
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Lampiran 9 Lembar Bimbingan


